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ABSTRACT

The rapid development of technology today has been influential in all areas of human
life. The use of technology can facilitate work, strengthen communication, and can be
used to find information quickly and easily. In today's era, the development of
technology is very fast and sophisticated. The use of technology can facilitate work,
strengthen communication, and can be used to find information quickly and easily.
Pancasila Language Center is one of the English language course institutions that have
used e-learning for the evaluation process. The e-assessment uses a platform called
Nuadu. This research aims to find out the behavioral interests of utilization and use of
online exam platforms, Nuadu by applying the Unified Theory of Acceptance and use
of Technology (UTAUT) method in the Pancasila Language Center. This study used
quantitative methods to measure the user experience of Nuadu websites using the
Unified Theory of Acceptance and use of Technology (UTAUT). The data source in
this study was obtained directly from filling out questionnaires by Nuadu website users
using questionnaire techniques with a 5-point likert scale i.e. (1) strongly disagree, (2)
disagree, (3) neutral, (4) agree, (5) strongly agree. The results of this study showed that
the construct of performance expectations, business expectations, social influences had
a positive influence and the conditions that facilitated had no effect on the use of
nuadu's e-assessment platform while the behavioral interest construct influenced the
use of nuadu e-assessment platform. Gender construct moderates the behavioral
interests of utilizing nuadu e-assessment platform. Age moderates’ performance
expectations and social influences, constructs experiences moderates and fails to
moderate business expectations, conditions that are against behavioral interests and the
use of Nuadu's e-assessment platform.

Keywords: E-Assessment, Nuadu platform, Unified Theory of Acceptance and use of
Technology (UTAUT), Online Language Testing.

ABSTRAK
Perkembangan teknologi yang semakin pesat dewasa ini telah berpengaruh dalam segala
bidang kehidupan manusia. Penggunaan teknologi dapat mempermudah peketjaan,
mempererat komunikasi dan dapat digunakan untuk mencari informasi dengan cepat
dan mudah. Pada era sekarang ini, perkembangan tekhnologi sangat cepat dan canggih.
Penggunaan tekhnologi dapat mempermudah pekerjaan, mempererat komunikasi dan
dapat digunakan untuk mencari informasi dengan cepat dan mudah. Lembaga Bahasa
Pancasila merupakan salah satu lembaga kursus Bahasa Inggris yang telah
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menggunakan e-learning untuk proses evaluasi. E-assesment tersebut menggunakan
sebuah platform yaitu Nuadu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat perilaku
pemanfaatan dan penggunaan platform ujian online, Nuadu dengan menerapkan
metode Unified Theory of Acceptance and use of Technology (UTAUT) di Lembaga Bahasa
Pancasila. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur pengalaman
pengguna website Nuadu dengan menggunakan Unified Theory of Acceptance and use of
Technology (UTAUT). Sumber data pada penelitian ini diperoleh langsung dari pengisian
kuesioner oleh pengguna website Nuadu dengan menggunakan teknik kuesioner dengan
skala likert 5 points yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, (5)
sangat setuju. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konstruk ekspektasi kinerja,
harapan usaha, pengaruh sosial memiliki pengaruh positif dan kondisi yang
memfasilitasi tidak berpengaruh terhadap penggunaan platform e-assessment Nuadu
sedangkan konstruk minat perilaku berpengaruh terhadap penggunaan platform
e-assessment Nuadu. Konstruk gender memoderasi terhadap minat perilaku pemanfaatan
Platform e-assessment Nuadu. Umur memoderasi ekspektasi kinerja dan pengaruh sosial,
konstruk pengalaman memoderasi dan gagal memoderasi ekspektasi usaha, kondisi
yang terhadap minat perilaku dan penggunaan platform e-assessment Nuadu.

Kata Kunci: E-Assessment, Nuadu platforn, Unified Theory of Acceptance and use of Technology
(UTAUT), minat perilaku pemanfaatan.

1) PENDAHULUAN

erkembangan teknologi yang semakin pesat dewasa ini telah berpengaruh dalam segala bidang

kehidupan manusia. Penggunaan teknologi dapat mempermudah pekerjaan, mempererat

komunikasi dan dapat digunakan untuk mencari informasi dengan cepat dan mudah.
Penggunaan teknologi tersebut telah diimplementasikan di Lembaga Bahasa Pancasila. Lembaga
Bahasa Pancasila merupakan salah satu lembaga kursus Bahasa Inggris yang telah menggunakan
e-learning. Penggunaan e-learning di Indonesia saat ini mengalami peningkatan yang sangat
signifikan, seperti yang telah dikemukakan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) menyatakan bahwa hampir 197 juta atau 74% populasi Indonesia menggunakan internet di
tahun 2020, jumlah ini lebih tinggi 8,9% dibandingkan dengan data pengguna di tahun 2019. Sebagian
besar responden menghabiskan waktu lebih dari 8 jam sehari untuk mengakses media sosial, aplikasi
chat, perbankan, hiburan dan belanja online, dimana mayoritas penggunaan adalah untuk konten
pendidikan. Selain untuk pembelajaran, proses evaluasi juga dilakukan secara online, sebagian besar
perguruan tinggi di Indonesia sudah menggunakan platform online mereka sendiri baik itu sistem yang
dikembangkan sendiri atau menerapkan sistem manajemen pembelajaran (LMS) yang sudah terkenal
platform seperti moodle, edmondo, dan blackboard (Krisnawati et al., 2019).

Di beberapan penelitian mengenai e-assesment atau e-examination, banyak mengangkat tentang
keunggulan penggunannya seperti dapat menghemat waktu, umpan balik yang cepat, penggunaan
sumber soal yang lebih baik, penyimpanan hasil penilaian dan kenyamanan pengguna (Babo et al.,
2015). Namun dibalik semua keunggulan itu, masih terdapat beberapa kendala ketika menggunakan

e-assesment Nuadu antara lain diperlukannya jaringan internet dan gawai yang dapat mengakses
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website e-assesment tersebut. Dari kendala tersebut bisa berubah menjadi penolakan dan rasa
ketidakpuasan siswa terhadap penerapan sistem penilaian elektronik, karena perilaku mereka dibentuk
berdasarkan pengalaman pribadi mereka dan faktor dari pengaruh sosial (Farzin & Dahlan, 2018).

Oleh karena itu, persepsi pengguna memainkan peran penting dalam sebuah kesuksesan
implementasi e-assessment. Namun, ternyata belum banyak penelitian yang melihat seberapa besar
kepuasan pengguna dalam e-assessment, khususnya pada kegiatan ujian pen(Babo et al., 2015)empatan
atau placement test. Penelitian ini akan menerapkan teori UTAUT (Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology) untuk untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna atas teknologi yang
digunakan pada platform e-assessment, Nuadu di suatu lembaga bahasa asing pada tes penempatan
calon peserta didik. Dalam perkembangannya terdapat 4 faktor determinan empat konstruk utama yang
memainkan peran penting sebagai determinan langsung dari behavioral intention dan use behavior
yaitu, performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions.
Disamping itu terdapat pula 4 faktor moderator seperti gender, age, voluntariness, dan experience
(Salloum & Shaalan, 2019).

E-learning akan meningkatkan kecepatan transfer pengetahuan dalam metode ini, kegiatan belajar
mengajar bergeser dari bentuk penyampaian yang berpusat pada guru sebagai pengajar kedalam bentuk
pengiriman yang berpusat pada siswa. Pembelajaran konvensional dengan penggunaan teknologi
seperti pada kelas klasikal, dosen atau guru dianggap sebagai orang yang serba tahu dan ditugaskan
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan kepada pelajarnya, sedangkan di dalam pembelajaran online
seperti e-learning pemelajar memegang peranan penting atas ketuntasan dan kesuksesan pembelajaran
itu sendiri, karena peserta didik dituntut mandiri pada waktu tertentu dan bertanggung-jawab untuk
pembelajarannya (Elyas, 2018). E-learning akan membuat peserta didik memainkan peranan yang lebih
aktif dalam pembelajarannya. E-learning bisa menjadi solusi untuk memberikan akses yang luas dan
mudah pada pendidikan berkualitas tinggi (Ramayasa, 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana reaksi pengguna terhadap platform ujian
online, Nuadu. Nuadu adalah platform assessmen yang berfokus pada pemberian tugas, kuis, dan ujian
online dengan soal-soal bahasa Inggris yang sesuai dengan level kemampuan bahasa Inggris peserta
didik di lembaga bahasa tersebut. Diharapkan dengan pemakaian platform ini akan memfasilitasi
pembelajaran bahasa Inggris. Melihat dan memahami dari sudut pandang serta pengalaman pengguna
tentunya akan mengarah pada pengetahuan mendalam tentang sistem tes penempatan itu harus
dikembangkan selanjutanya. Responden yang dipilih adalah orang — orang yang pertamakali mengikuti
tes penempatan online yang tidak mempunyai pengalaman sama sekali tentang bagaimana ujian/ tes
online itu, karenanya dalam hal ini, peneliti juga tidak memberikan pelatihan ataupun petunjuk

mengenai penggunaan platform tes penempatan online ini.
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Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Untuk melihat keberhasilan suatu penggunaan teknologi bisa dilihat dari penerimaan dan
penggunaan dari teknologi tersebut. Dalam penelitian ini teknologi yang dimaksud adalah
E-Assessment. Untuk dapat melihat seberapa besar faktor pengaruh penggunaan teknologi untuk para
penggunanya, kita dapat menggunakan Model Technology Acceptance, salah satunya adalah Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). UTAUT adalah model penerimaan teknologi
yang dikembangkan oleh Venkatesh, dkk (2003), model ini berangkat dari beberapa model penerimaan
seperti Theory of Reason Action (TRA), Technology Acceptance Model (TAM), Theory of Planned
Behaviour (TPB), Combined TAM and TPB (C-TAM-TPB), Innovation Diffusion Theory (IDT), Social
Cognitive Theory (SCT), Motivational Model (MM), dan Model of PC Utilization (MPCU).

Dalam perkembangannya terdapat 4 faktor determinan empat konstruk utama yang memainkan
peran penting sebagai determinan langsung dari behavioral intention dan use behavior vyaitu,
performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions. Disamping itu
terdapat pula 4 faktor moderator seperti gender, age, voluntariness, dan experience (Salloum &
Shaalan, 2019).

Figurl. Model UTAUT

Performance
Expectancy

Effort
Expectancy Behavioural

Intention >

Use Behaviour

Social
Influences

Facilitating
Conditions

Gender Age Experience |VOIuntariness |

Pada Gambar diatas menunjukkan bahwa korelasi antara faktor determinan dan faktor moderator

untuk menjelaskan niat perilaku (Behavioral Intention) dan perilaku pengguna Use Behavior) terhadap
suatu teknologi. UTAUT dirumuskan dengan 4 determinan inti dari niat dan penggunaan (intention and
usage) yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions.
Kemudian masing-masing determinan, berpengaruh terhadap behavioral intention dan use behavior.
Berikut penjelasan dari tiap faktornya.
Performance Expectancy

(PE) atau Performance Expectancy, dapat didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya
bahwa ia dapat memperoleh hasil nyata dari manfaat dalam kinerja pekerjaannya dengan bantuan

tersebut suatu sistem teknologi informasi. Brown et al. (2016) mengatakan bahwa ekspektasi kinerja
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adalah sejauh mana penggunaan teknologi akan memberikan manfaat bagi konsumen dan mengarah
pada peningkatan kinerja. Ekspektasi kinerja merupakan konstruksi multidimensi yang berkaitan
dengan persepsi individu tentang kecocokan pekerjaan, kegunaan, ekspektasi hasil, motivasi ekstrinsik,
dan keuntungan relatif. Kepercayaan dalam menggunakan suatu sistem tersebut dapat meningkatkan
keuntungan pekerjaan dapat diartikan sebagai Ekspektasi Kinerja. Dengan menyesuaikan konteks
E-Assessment dalam ekspektasi kinerja diharapkan E-Assessment dapat membantu proses evaluasi di
lembaga bahasa menjadi lebih efektif dan efisien. Dari pembahasan tersebut, maka hipotesis yang
diajukan untuk diuji:
H1 : Adakah pengaruh yang positif antara Ekspektasi Kinerja /Performance Expectancy
dengan Platform E-Assessment Nuadu yang digunakan?
(EE) atau Effort Expectancy
Effort Expectancy yaitu Harapan Upaya sebagai tingkat kemudahan yang terkait dengan sistem
informasi dan penggunaannya. Karena penggunaan E-Assessment sudah berjalan hampir 1 tahun pada
lembaga bahasa ini, harapan upaya diyakini sangat penting untuk melihat elemen niat perilaku untuk
menggunakan E-Assessment. Oleh karena itu, sejalan dengan model UTAUT, diyakini bahwa
penerimaan individu terhadap E-Assessment platform ini akan bergantung pada kemudahan dan
kenyamanan penggunaan, dan pengaruh ekspektasi usaha terhadap perilaku niat. Dari pembahasan
tersebut, maka hipotesis yang diajukan untuk diuji:
H2 : Adakah pengaruh yang positif antara Harapan Upaya/ Effort Expectancy dengan
Platform E-Assessment Nuadu yang digunakan?
Social Influence
(SI) atau Social Influence, atau pengaruh sosial diartikan sebagai sejauh mana seseorang
menyadarinya bagaimana orang lain percaya bahwa teknologi baru harus digunakan olehnya.
Berdasarkan studi UTAUT sebelumnya (Ugur & Turan, 2018), ditemukan bahwa pengaruh sosial
menjadi faktor yang berkontribusi secara signifikan terhadap niat perilaku untuk menggunakan
E-learning, dan sebaliknya bagaimana niat perilaku juga dipengaruhi dari pengaruh sosial. (Salloum &
Shaalan, 2019). Dari pembahasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan untuk diuji:
H3 : Adakah pengaruh yang positif antara Pengaruh Sosial/Social Influence dengan
Platform E-Assessment Nuadu yang digunakan?
Facilitating Conditions
(FC) atau Facilitating Conditions, yaitu Faktor lingkungan atau lingkungan fisik pengguna yang
mempengaruhi keinginan pengguna untuk melakukan tujuannya, Kondisi fasilitasi ini menentukan
sejauh mana individu memandang peranan institusi/lembaga bahasa untuk menyiapkan penggunanya
secara teknis dan infrastruktur untuk memperkuat mereka dalam penggunaan E-Assessment. Seperti

menampung keluhan dan memberikan saran serta bentuk dukungan lainnya agar penggunanya dapat
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meningkatkan keterampilan dan pengetahuan terhadap E-Assessment Platform tersebut. (Salloum &
Shaalan, 2019). Dari pembahasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan untuk diuji:

H4 : Adakah pengaruh yang positif antara Kondisi Fasilitasi/Facilitating Conditions

dengan Platform E-Assessment Nuadu yang digunakan?
Behavioral Intention to Use

(BI) atau Behavioral Intention adalah gambaran keinginan pengguna dalam menerima penggunaan
E-Assessment dan ini merupakan tujuan utama dari Bl. Faktor penerimaan E-Assessment oleh guru dan
siswa merupakan faktor yang penting bagi keberhasilan pengenalan E-Assessment di lembaga
pendidikan tinggi (Kippers et al., 2017). Dari pembahasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan
untuk diuji:

H5 : Adakah pengaruh yang positif antara Niat Perilaku untuk Menggunakan/ Behavioral
Intention to Use dengan Platform E-Assessment Nuadu yang digunakan?

Use Behavior (UB)

Perilaku penggunaan didefinisikan sebagai intensitas atau frekuensi pemakai dalam menggunakan
teknologi informasi. Perilaku penggunaan sangat bergantung pada kesan pengguna terhadap sistem
yang ditawarkan. Sistem akan digunakan bila si pengguna berminat menggunakan dan memiliki
keyakinan bahwa teknologi tersebut memberikan manfaat dalam membantu pekerjaannya, dapat
digunakan dengan mudah serta adanya pengaruh sosial dari lingkungan sekitar. (Gandawati, 2011)
telah mengindentifikasi indikator dalam pengukuran perilaku penggunaan, yaitu kepuasan terhadap
sistem, kepuasan penggunaan dan kepuasan berpengalaman.

H6 : Apakah Gender, umur, dan pengalaman positif memiliki pengaruh signifikan
memoderasi ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang
memfasilitasi individu dalam memanfaatkan Platform E-Assessment Nuadu?

Nuadu E-Assesment Platform

Nuadu adalah alat pendidikan yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang unik
kepada setiap siswa berdasarkan kemahiran mereka, yang diukurnya (Nuadu E-Assesment Platform,
n.d.). Nuadu memiliki bank soal yang berisi ribuan konten yang selaras dengan kurikulum nasional.
Sistem Nuadu membantu mengidentifikasi kesenjangan belajar siswa dan kemudian menyediakan
konten dan alat untuk menjembatani kesenjangan tersebut secara efektif. Nuadu adalah platform
penilaian formatif, sumatif, dan normatif (digital) yang sangat didorong oleh data. Terdapat beberapa
fungsi Nuadu yang dilihat dari:

a. Personal: Dapat digunakan untuk memanfaatkan pelatihan adaptif otomatis yang disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik, kurikulum dan kesenjangan keterampilan kognitif. Merancang
jalur pembelajaran individu dan memberikan umpan balik formatif yang dipersonalisasi kepada

peserta didik, sehingga dapat meningkatkan kemahiran dan keterlibatan mereka.
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b. Penilaian Formatif: Dapat dijadikan sebagai alat untuk berlatih setiap hari dan mendapatkan
umpan balik secara instan.

c. Penilaian Sumatif: Dapat melacak kemajuan untuk menemukan kesenjangan keterampilan dan
menetapkan latihan tambahan untuk mengatasinya.

d. Tanggapan terhadap kebutuhan siswa: Guru dapat menanggapi kebutuhan siswa dan
meningkatkan keterlibatan siswa dengan merancang jalur pembelajaran individu. Terdapat latihan
tambahan untuk siswa berdasarkan bidang kebutuhan.

e. Konten: Paket konten disesuaikan dengan kurikulum nasional

Nuadu memberi guru wawasan yang tak ternilai dan berbasis data tentang siswa mereka dengan
mengevaluasi dan melacak kemajuan melalui analitik tingkat lanjut, grafik kemajuan, dan alat
pelaporan, termasuk pelacak tujuan kurikulum, perkembangan topik, laporan kegiatan tingkat
keterampilan kognitif, perolehan keterampilan kerja. Selain itu, fitur analisis data untuk orang tua,
kepala sekolah, administrator sekolah, dan pemerintah termasuk laporan penggunaan, statistik
komparatif, daftar login, pelacak aktivitas yang ditetapkan dan diselesaikan, analisis waktu belajar dan
masih banyak lagi.

2) METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana reaksi pengguna terhadap platform ujian
online berbasis website, Nuadu. Penelitian dilakukan menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur
pengalaman pengguna website Nuadu dengan menggunakan Unified Theory of Acceptance and use of
Technology (UTAUT). Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu sampel yang diambil dari peserta
kursus yang menggunakan plaform NUADU.

Tahapan yang dilakukan yaitu penyusunan instrument untuk angket dan kuesioner mengenai
masing-masing variable. Dilanjutkan dengan mengumpulkan data melalui angket atau kuesioner dan
dokumentasi. Berikutnya, data yang sudah dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis regresi yang
sudah didahului dengan uji normalitas dan uji linearitas kemudian dilakukan uji hipotesis.

UTAUT adalah model penerimaan teknologi yang dikembangkan oleh Venkatesh, dkk (2003),
model ini berangkat dari beberapa model penerimaan seperti Theory of Reason Action (TRA),
Technology Acceptance Model (TAM), Theory of Planned Behaviour (TPB), Combined TAM and TPB
(C-TAM-TPB), Innovation Diffusion Theory (IDT), Social Cognitive Theory (SCT), Motivational
Model (MM), dan Model of PC Utilization (MPCU). Dalam perkembangannya terdapat 4 faktor
determinan empat konstruk utama yang memainkan peran penting sebagai determinan langsung dari
behavioral intention dan use behavior yaitu, performance expectancy, effort expectancy, social
influence, dan facilitating conditions. Disamping itu terdapat pula 4 faktor moderator seperti gender,

age, voluntariness, dan experience (Salloum & Shaalan, 2019).
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Pada langkah pertama adalah responden mengerjakan soal tes penempatan yang sudah ada di
website app.nuadu.com, langkah selanjutnya setelah responden selesai responden diminta
partisipasinya untuk membuka link google form dan langsung mengisinya. Kemudian data dianalisis
dengan metode kuantitatif.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan di Lembaga Bahasa Pancasila.
Metode ini dilakukan untuk mengukur pengalaman pengguna website Nuadu dengan menggunakan
model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana reaksi pengguna terhadap platform ujian online berbasis website, Nuadu.
Responden pada penelitian ini adalah orang-orang yang pertama kali mengikuti tes penempatan secara
online yang tidak mempunyai pengalaman sama sekali tentang bagaimana ujian atau tes online. Sumber
data pada penelitian ini diperoleh langsung dari pengisian kuesioner oleh pengguna website Nuadu
dengan menggunakan teknik kuesioner dengan skala likert 5 points yaitu (1) sangat tidak setuju, (2)
tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, (5) sangat setuju. Jumlah responder yang terlibat adalah sebanyak 60
calon peserta kursus Bahasa Inggris. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan
kriteria bahwa responden merupakan orang yang baru pertama kali mengikuti tes penempatan online.

Dalam pengolahan data primer yang diperoleh, peneliti menggunakan Partial Least Squares
(PLS). Pada pengujian instrumen penelitian dan pengujiannya, peneliti menggunakan model outer
model sedangkan teknik analisis pada penelitian ini menggunakan model inner model dan pengujian

hipotesis.

3) HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah penerapan model UTAUT yang disajikan dapat membantu
pengguna untuk dapat mengaplikasikan ekspektasi kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi
yang memfasilitasi, yang akan mempengaruhi minat pengguna dalam memanfaatkan dan menggunakan
Platform E-Assessment Nuadu agar proses evaluasi di lembaga bahasa Pancasila dapat menjadi lebih
efektif dan efisien.

Survei dilakukan kepada beberapa pengguna yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan
kriteria yang dibuat. Survei berupa instrumen penelitian dalam bentuk kuesioner yang didistribusikan
secara online. Sebanyak 102 tanggapan terkumpulkan.

Hasil Uji Hipotesis WarpPLS 4.0
a. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Berdasarkan hasil latent variabel keenam konstruk sudah mencukupi convergent validity. EK

mempunyai nilai 0,612 > 0,50, EU mempunyai nilai 0,660 > 0,50, PS mempunyai nilai 0,511 >

0,50, KM mempunyai nilai 0,610 > 0,50, MPIB mempunyai nilai 0,527 > 0,50, dan PIB

mempunyai nilai 0,688. Kesimpulan dari semua variable sudah memenuhi kriteria convergent

validity.
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Tabel 1. Output Latent Variable Coefficients
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PE EE SI FC Bl uB
R-Square 0,425 0,350
Composite Reliable 0,887 0,920 0,861 0,885 0,847 0,860
Cronbach's Alpha 0,840 0,894 0 0,805 0,834 0,773 0,742
Avg. Var. Extrac 0,612 0,660 0,511 0,610 0,527 0,688
Q-Square 0,474 0,366

b. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Sumber: Data yang diolah

Uji kecocokan model (model fit) path coefficient, dan R 2 dilakukan Untuk menilai struktural

(inner model). Untuk menilai hasil suatu model yang dinyatakan fit dalam program WarpPLS 4.0

bisa dilihat dari output general results.

Tabel 2. Model Fit and Quality Indices

Model fit and quality indices Indeks P-Value Kriteria Keterangan
Average path coefficient (APC) 0,144 <0,001 <0,05 Diterima
Average R-Sgared (ARS) 0,414 <0,001 <0,05 Diterima
Average Adjusted R-Squared 0,387 <0,001 <0,05 Diterima
Average Block Variance Inflation 1,663 <5 dan idealnya < 3,3 Diterima
Factor (AVIF)

Average full Collonearity VIF 2,048 <5 dan idealnya < 3,3 Diterima
AFVIF)

Tenenhaus GoF (GoF 0,521 small>0,1, medium >0,25, large >0,36 Large
Sympon's Paradox Ratio (SPR) 0,800 >0,7 dan idealnya 1 Diterima
R-Squared Contribution Ratio(RSCR) 0,984 >0,9 dan idealnya 1 Diterima
Statistical Suppression Ratio (SSR 0,867 > 0,9 dan idealnya =1 Ditolak
Nonlinier Brivariate Causality 0,833 >0,7 Diterima

Direction Ratio (NLBCDR)

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan kedua tabel diatas, dapat diketahui bahwa pengaruh Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi

Usaha, Pengaruh Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Minat Pemanfaatan dan Penggunaan

e-assesment dengan gender, umur, dan pengalaman sebagai variabel moderasi.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dinyatakan bahwa ekspektasi kinerja (0,164) dan pengaruh sosial

(0,592) berpengaruh signifikan terhadap minat pemanfaatan e-assessment. Kondisi yang memfasilitasi

(0,136) dan minat pemanfaatan e-assessment (0,571) berpengaruh signifikan terhadap penggunaan

e-assessment. Sedangkan ekspektasi usaha memiliki pengaruh positif tapi tidak signifikan. Keseluruhan
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variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi terhadap
minat pemanfaatan dan penggunaan e-assessment dimoderasi oleh gender, umur, dan pengalaman.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dinyatakan bahwa gender terhadap ekspektasi kinerja(0,014),
ekspektasi usaha (0,051), dan pengaruh sosial (0,062), tidak signifikan sebagai variabel moderasi.
Umur terhadap ekspetasi kinerja memiliki pengaruh negatif signifikan sebesar (-0,114), umur terhadap
pengaruh sosial memiliki pengaruh positif signifikan sebesar (0,121), dan umur terhadap ekspektasi
usaha dan kondisi yang memfasilitasi memiliki pengaruh positif tapi tidak signifikan sebagai variabel
moderasi. Sedangkan pengalaman memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan, serta negatif dan
tidak signifikan terhadap variabel ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi.
Tabel 3. Output Path Coefficients

Variabel Path Coefficients P-Valus
Ekspektasi Kinerja (X1) - MPIB (Y1) 0,164 0,007
Ekspektasi Usaha (X2)- MPIB (Y1) 0,030 0,351
Pengaruh Sosial (X3) - MPIB (Y1) 0,592 <0,001
Kondisi yang Memfasilitasi (X4) - PIB (Y2 0,136 0,035
MPIB (Y1) - PIB (Y2) 0,571 <0,001
Moderasi:
Gender -EK 0,014 0,419
Gender —-EU 0,051 0,389
Gender-PS 0,062 0,318
Umur-EK -0,114 0,047
Umur-UK -0,016 0,399
Umur-PS 0,121 0,036
Umur-KM 0,023 0,339
Exs-EU -0,066 0,345
Exs-KM - -0,131 0,099
Exs-PS 0,062 0,324
Pembahasan

Pada hipotesis satu, berdasarkan tabel path coefficients diatas memperlihatkan bahwa ekspektasi
kinerja memiliki pengaruh signifikan terhadap minat pemanfaatan Platform E-Assessment Nuadu.
Terlihat angka koefisien jalur bernilai positif sebesar 0,164. Nilai ini membuktikan bahwa apabila
terjadi kenaikan penilaian terhadap ekspektasi kinerja sebesar 0,164, maka penilaian terhadap minat
pemanfaatan Platform E-Assessment Nuadu akan menurun sebesar 0,164. Hipotesis 1 diterima yang
berarti bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap minat pemanfaatan Platform
E-Assessment Nuadu. Ekspektasi kinerja memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap minat
pemanfaatan Platform E-Assessment Nuadu. Untuk meningkatkan minat pemanfaatan Platform
E-Assessment Nuadu, maka bisa dilakukan dengan cara meningkatkan ekspektasi kinerja atau bisa
dilakukan dengan menumbuhkan keyakinan terhadap para pengguna bahwa dengan menggunakan
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Platform E-Assessment Nuadu dapat membantu proses evaluasi di lembaga bahasa menjadi lebih efektif
dan efisien.

Pada hipotesis 2, berdasarkan tabel path coefficients diatas menunjukkan bahwa harapan usaha
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat pemanfaatan Platform E-Assessment Nuadu.
Terlihat nilai koefisien jalur bernilai positif sebesar 0,030. Nilai tersebut membuktikan bahwa apabila
terjadi kenaikan terhadap harapan usaha sebesar 0,030, maka penilaian terhadap minat pemanfaatan
Platform E-Assessment Nuadu akan menurun sebesar 0,030. Sehingga hipotesis 2 diterima, yang berarti
harapan usaha berpengaruh positif terhadap minat pemanfaatan Platform E-Assessment Nuadu.

Pada hipotesis 3, berdasarkan tabel path coefficients diatas menunjukkan bahwa pengaruh sosial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat pemanfaatan Platform E-Assessment Nuadu.
Terlihat angka koefisien path bernilai positif sebesar 0,592. Nilai tersebut membuktikan bahwa apabila
terjadi kenaikan terhadap pengaruh sosial sebesar 0,592, maka penilaian terhadap minat pemanfaatan
Platform E-Assessment Nuadu akan menurun sebesar 0,592 sehingga hipotesis 3 diterima yang berarti
pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap minat pemanfaatan Platform E-Assessment Nuadu.

Pada hipotesis 4, berdasarkan tabel path coefficients diatas membuktikan bahwa kondisi yang
memfasilitasi memiliki pengaruh terhadap penggunaan Platform E-Assessment Nuadu. Terlihat angka
koefisien path bernilai positif sebesar 0,136. Sehingga hipotesis 4 diterima yang berarti bahwa kondisi
yang memfasilitasi memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan Platform E-Assessment Nuadu.
Kondisi ini menunjukkan pengguna menerima penerapan model UTAUT melalui kondisi yang
memfasilitasi.

Pada hipotesis 5, berdasarkan tabel path coefficients diatas membuktikan bahwa niat perilaku
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan Platform E-Assessment Nuadu. Terlihat
dengan angka koefisien path bernilai positif sebesar 0,571. Nilai tersebut membuktikan bahwa jika
terjadi peningkatan terhadap faktor sosial sebesar 0,571, maka penilaian terhadap penggunaan Platform
E-Assessment Nuadu akan menurun sebesar 0,571 sehingga hipotesis 5 diterima yang berarti bahwa niat
perilaku berpengaruh positif terhadap penggunaan Platform E-Assessment Nuadu. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pengguna mempunyai niat untuk memanfaatkan Platform E-Assessment Nuadu.

Pada hipotesis 6, berdasarkan tabel path coefficients diatas, menunjukkan bahwa gender tidak
memiliki pengaruh yang signifikan sebagai variabel moderasi terhadap penggunaan Platform
E-Assessment Nuadu. Terlihat dengan nilai koefisien, gender memoderasi ekspektasi kinerja bernilai
positif tetapi tidak signifikan sebesar 0,014. Gender memoderasi ekspektasi usaha bernilai positif tetapi
tidak signifikan sebesar 0,051, dan gender memoderasi pengaruh sosial bernilai positif tetapi tidak
signifikan sebesar 0,062 dan terjadi kenaikan terhadap gender sehingga mempengaruhi minat pengguna
dalam memanfaatkan Platform E-Assessment Nuadu. Oleh karena itu, hipotesis 6.1 ditolak yang artinya

gender tidak memiliki pengaruh terhadap ekspektasi kerja, harapan usaha, dan pengaruh sosial sebagai
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variabel moderasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengguna menolak model UTAUT sebagai
variabel moderasi terhadap ekspektasi kerja, harapan usaha dan pengaruh sosial.

Berdasarkan tabel path coefficients diatas, menunjukkan bahwa umur memiliki pengaruh
signifikan sebagai variabel moderasi terhadap ekspektasi kerja, harapan usaha dan pengaruh sosial.
Terlihat bahwa angka koefisien umur memoderasi ekspektasi kinerja bernilai negatif sebesar -0,114,
dan umur memoderasi pengaruh sosial bernilai positif sebesar 0,121. Angka ini membuktikan bahwa
apabila terjadi kenaikan terhadap umur yang memoderasi variabel ekspektasi kinerja dan pengaruh
sosial, dan terjadi penurunan terhadap umur yang memoderasi ekspektasi usaha sebesar (0,016), dan
kondisi yang memfasilitasi sebesar (0,023) sehingga hipotesis 6.2 diterima yang artinya umur memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi
yang memfasilitasi individu dalam memanfaatkan Platform E-Assessment Nuadu.

Berdasarkan tabel path coefficients diatas, menunjukkan bahwa pengalaman tidak memiliki
pengaruh signifikan sebagai variabel moderasi terhadap harapan usaha, pengaruh sosial dan kondisi
yang memfasiitasi. Terlihat dengan nilai koefisien pengalaman yang memoderasi ekspektasi usaha
bernilai positif sebesar -0,066, dan pengalaman memoderasi pengaruh sosial bernilai negatif sebesar
0,062, dan pengalaman memoderasi kondisi yang memfasilitasi bernilai negatif -0,131. Angka ini
menunjukkan bahwa jika terjadi penurunan terhadap pengalaman sebagai variabel moderasi terhadap
ekspektasi usaha, pengaruh sosial dan kondisi yang memfasilitasi sehingga hipotesis 6.3 ditolak yang
artinya pengalaman tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harapan usaha, pengaruh sosial dan
kondisi yang memfasilitasi sebagai variabel moderasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna menolak
penerapan model UTAUT melalui pengalaman sebagai variabel moderasi, berarti pengalaman tidak
menjadi faktor utama penentu pengguna untuk menggunakan Platform E-Assessment Nuadu.

Penelitian ini memiliki kelebihan dan juga kontribusi yang dapat diterapkan pada penggunaan
e-assessment NUADU. Setelah dianalisis dapat dibuktikan bahwa ekspektasi kinerja bernilai positif
sehingga penerapannya dapat digunakan lebih luas dan dicontoh oleh Lembaga lainnya. Namun
penelitian ini tentu masih terdapat kekurangan sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan seperti
analisis secara teknis dari sisi aplikasi dan spesifikasi perangkat yang digunakan untuk penerapannya
sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti data yang hilang atau aplikasi yang berhenti

bekerja secara tiba-tiba.

4) KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berupa
ekspektasi kinerja memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap minat pemanfaatan Platform
E-Assessment Nuadu. Keadaan ini berarti pengguna yakin dengan menggunakan Platform
E-Assessment Nuadu dapat membantu proses evaluasi di lembaga bahasa menjadi lebih efektif dan

efisien. Harapan usaha tidak signifikan terhadap minat pemanfaatan Platform E-Assessment Nuadu.
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Kondisi ini berarti pengguna akan memanfaatkan Platform E-Assessment Nuadu apabila pengguna
merasa untuk menggunakan Platform E-Assessment Nuadu membutuhkan upaya (tenaga dan waktu)
yang tinggi. Pengaruh sosial memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap minat pemanfaatan
Platform E-Assessment Nuadu. Hal ini berarti bahwa pengguna mendapatkan pengaruh dari lingkungan
sekitarnya. Kondisi yang memfasilitasi pengaruh terhadap penggunaan Platform E-Assessment Nuadu.
Minat pemanfaatan Platform E-Assessment Nuadu memiliki pengaruh terhadap penggunaan Platform
E-Assessment Nuadu. Hal ini berarti bahwa pengguna mempunyai niat untuk memanfaatkan Platform
E-Assessment Nuadu.

Dari penjelasan diatas maka penerapan model UTAUT yang disajikan dapat membantu pengguna
untuk dapat mengaplikasikan ekspektasi Kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kondisi yang
memfasilitasi, yang akan mempengaruhi minat pengguna dalam memanfaatkan dan menggunakan
Platform E-Assessment Nuadu agar proses evaluasi di lembaga bahasa Pancasila dapat menjadi lebih

efektif dan efisien.
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